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Perkawinan pada masa kemahasi swaan bukanlah hal yang umum pada masyarakat Indonesia karena norma
sosial dan budaya menekankan faktor kesiapan finansial dan selesainya pendidikan sebagai syarat untuk
menikah. Namun pada kenyataannya, kita dapat menjumpai beberapa mahasiswa yang menikah, walaupun
tidak banyak. Perkawinan di masa kuliah mempunyai beberapa permasal ahan yang agak berbeda dengan
perkawinan-perkawinan pada umumnya, terutama dalam finansial, kelanjutan kuliah, pembagian waktu
untuk tugas-tugas rumah tangga dan tugas akademis serta kesiapan psikologis untuk menikah. Dengan
melihat perbedaan-perbedaan ini makatimbul pertanyaan : bagaimana gambaran penyesuaian perkawinan
mahasiswa yang menikah.

Pengalaman mahasiswa dalam perkawinannya akan membentuk belief-nya tentang perkawinan, karena
menurut teori tentang pembentukan belief dari Fishbein dan Ajzen (1975), pengal aman-pengalaman
seseorang dengan suatu obyek tertentu akan membentuk belief tentang obyek. Dengan demikian timbul
pertanyaan : bagaimana gambaran belief mahasiswa yang menikah tentang perkawinan.

Hasil penelitian Laurer dan Laurer (1985, dalam Wiggins, Wiggins dan Zanden) menunjukan bahwa sikap
yang positif terhadap pasangan merupakan faktor yang menentukan kesuksesan perkawinan seseorang.
Karena belief merupakan salah satu komponen sikap maka yang menjadi masalah utama dalam skripsi ini
adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara belief tentang perkawinan dengan penyesuaian
perkawinan pada kel ompok mahasiswa yang menikah.

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut maka dilakukan penelitian deskriptif yang bertujuan
menggambarkan dan menggali sebanyak- banyaknya informasi tentang penyesuaian perkawinan dan belief
tentang perkawinan pada mahasiswa yang menikah. Untuk mengukur aspek penyesuaian perkawinan di
gunakan Dyadic Adjustment Scale dari Spanier yang dibuat untuk mengukur penyesuaian perkawinan.
Sedangkan belief tentang perkawinan digali dengan kuesioner Belief tentang Perkawinan. Untuk menjawzb
permasal ahan utama dalam skripsi ini peneliti melakukan pengujian hubungan antara variabel penyesuaian
perkawinan dengan belief tentang perkawinan.

Dari hasil penelitian, didapat gambaran teniang penyesuaian perkawinan dan belief tentang perkawinan baik
secara umum maupun berdasarkan pengelompokan variabel-variahel non psikologis seperti seperti
perbedaan penyesuaian perkawinan berdasarkan besarnya bantuan dana, berdasarkan agama. V ariabel-
variahel yang membedakan penyesuain perkawinan dan belief tentang perkawinan adalah variabel agama,
bantuan dana dari orang tua, usia perkawinan, jumiah anak, tempat tinggal dan besarnya pemasukan
keluarga per bulan. Selain itu didapat hasil bahwa belief tentang perkawinan secara keseleluruhan tidak
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berhubungan secara signifikan dengan penyesuaian perkawinan secara keseluruhan. Namun beberapa aspek
dari penyesuaian perkawinan berhubungan dengan beberapa aspek dari belief tentang perkawinan.

Berdasarkan pengalaman selama melakukan penelitian dan melihat hasil penelitian, maka ada beherapa hal
yang dapat disarankan baik untuk penelitian lebih lanjut maupun untuk pengaplikasian hasil penelitian.
Beberapa saran untuk penelitian lebih lanjut yang diberikan antara lain, melakukan perbandingan
penyesuaian perkawinan antara kelompok subyek yang menikah ketika masih kuliah dengan kelompok
subyek yang menikah setelah tamat kuliah. Selain itu untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam
tentang penyesuaian perkawinan dan belief tentang perkawinan dapat dilakukan studi kualitatif.



